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PENELITIAN PEREMAJAAN LINGKUNGAN BLOK
PERMUKIMAN NELAYAN TAMBAK MULYO KENELAYANAN
BERDASARKAN ASPIRASI PENGHUNI No. Bangunan :

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS GADJAH MADA

Hari/Tanggal : / ___ Juni 2015

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama :
2. Usia : tahun.
3. Jenis kelamin : P/ L

4. Pekerjaan tetap :
5. Pekerjaan sampingan (saat tidak bekerja di sektor perikanan) :

ASPIRASI UMUM

6.

Bagaimana harapan saudara mengenai keamanan dan kenyamanan jaringan jalan
yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
drainase yang ideal di permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan air
bersih yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)
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Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan

sanitasi/Air Limbah yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program
peremajaan lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?
(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
persampahan yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan
lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai bangunan mitigasi bencana banjir pasang
surut yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibangun beserta alasan)

ASPIRASI KHUSUS

12.

Bagaimana harapan saudara mengenai kenyamanan dan aksesibilitas Tempat
Pelelangan Ikan yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan
lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling ideal beserta alasan)
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13. Bagaimana harapan saudara mengenai kenyamanan dan aksesibilitas Tempat

14.

15.

Penjemuran Ikan yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program
peremajaan lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?
(Cantumkan lokasi paling ideal beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai kenyamanan dan aksesibilitas Tambatan
Perahu yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan
lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling ideal beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai kenyamanan dan aksesibilitas Dok Kapal yang
ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan permukiman
nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling ideal beserta alasan)

— Terima kasih atas kesediaan saudara menjawab kuesioner ini —
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“[...] ini di paving, diurug sama tanah kalau sudah tinggi ya di paving. Kalo
sudah dipaving kan enak [...]” — Romani, Nelayan.

“[...] Ya pinginnya ga model model asal baik. Tidak kena air pasang, cukup
dengan paving gitu [...] Yang penting nggak kena air pasang jadi ditinggikan ya [...]”
— Sunadji, Pedagang.

2. Jaringan Drainase
“Ya di pondasi lebih bagus. Apa kasih kelontong cor itu nyang bentuk nya
letter U gini ya bagus. Buat dasarnya.” — Romani, Nelayan.
“Ya kalau bisa kaya ada pintu airnya gitu.. biar sampahnya ga masuk masuk
juga” — Anonim.

3. Jaringan Air Bersih
“Kalau ada ya enaknya dari pemerintah. Lebih murah lah gitu.” — Romani,
Nelayan.
“Oh saya itu pingin PAM itu. Mungkin lebih murah, mendingan lah. Kita kan
kalau diminta warga kan lebih murah. Airnya PAM kan bagus buat minum.” —
Sunadji, Pedagang.

4. Jaringan Sanitasi

“Padahal kan itu Pemerintah sudah habis banyak itu untuk membangun wc
umum itu, 18 juta kayaknya. Tapi ya itu soalnya kan kalau menggunakan WC Umum,
warga dimintai iuran 1.000 atau 1.500, itu orang-orang pada ga mau. Padahal kan ya
sudah enak sebenarnya, tinggal memanfaatkan. Paling ya iuran gotong royong untuk
membersihkan. Tapi ya tetap saja orang-orang tidak mau.” — Anonim.

“WC Umum? Yang bagus? Itu dulu juga pernah dibuatkan WC disebelah situ
[...] Perawatannya yang susah. Pingin semua orang pakai tapi merawatnya nggak
mau [...]Kalau nggak perawatan nanti kan ya susah” — Sunadji, Pedagang.

5. Jaringan Persampahan
“Ya kalau (rumah) jauh dari sungai. Itu nanti ada tempat sampah.. kalau dekat
sungai ya langsung buang ke kali. Saya masih rada mikir bayarnya saja.. Kalau
langsung ke kali kan ga usah bayar bayar apa apa” — Nur Hasan.
“Ya pengennya dikasih tempat sampah gitu.. Soalnya kan sekarang ga ada
tempat sampah gitu [...]” — Anonim.

6. Fasilitas Mitigasi Banjir
“[...] Ya itu dibuatkan saja itu pintu air [...]” — Anonim.

7. Pusat Pelelangan Ikan (PPI)
“[...] jauh (dari laut) dan agak tinggi. Nggak disitu. Itukan kalau air naik
kemasukan. Ikannya berantakan pas air pasang [...]” — Romani, Nelayan.
“[...] kalau ngatasi secara pribadi ya selalu meninggikan. (Kalau secara
kawasan) diberi pondasi pinggirt pantai itu. Sebelah pinggi laut. pondasi yang kuat
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mampu.” — Sunadji, Pedagang.

8. Tempat Penjemuran Ikan
“[...] di pinggir laut, pokoknya jauh dari permukiman” — Arif, 50 tahun.
“Sempit, perlu diperluas. Di persimpangan tidak bisa buat motor.” — Fauzan,
26 tahun.

9. Tambatan Perahu
“[...] harusnya cor itu. Terus ya nggak usah lebar lebar 2 meter, buat jalan
orang aja [...] — Romani, Nelayan.
“[...] kalau sudah ditalut ya bagus. (Tambatan perahu bambu) saat Ini juga kan
swadaya. Paling juga iuran 50.000 ya nanti. Cuma paling sebulan dua bulan sudah
harus dibenahi.” — Anonim

10. Dek Kapal
“[...] bisa muat 4-5 kan paling sini baru 1 aja sudah penuh [...]” — Romani,
Nelayan.

“[...] kalau daerah sini ga diplester atau di cor ya ambles lagi. Kalau misalnya
ada dana ya mending sini di bantu di cor biar naik lagi [...]” — Sarian Hidayat,
Nelayan.

11. Tempat Usaha
“Itu pedagangnya kan pada gamau pindah ke dalam. Dulu pernah sudah
disiapkan TPI yang bagus, tapi itu ibu-ibunya pada gamau pindah. Katanya ya ga
enak, soalnya kan di dalam, jadi pengunjung pada tidak tahu.”

B. Angket dan Ringkasan Transkrip Wawancara Blok Perdagangan

PENELITIAN PEREMAJAAN LINGKUNGAN BLOK
PERMUKIMAN NELAYAN TAMBAK MULYO PERUMAHAN
BERDASARKAN ASPIRASI PENGHUNI No. Bangunan :

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS GADJAH MADA

Hari/Tanggal : / ___ Juni 2015

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama :

2. Usia:__ tahun.
3. Jenis kelamin : P/ L
4. Pekerjaan tetap :
5. Pekerjaan sampingan (saat tidak bekerja di sektor perikanan) :
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6.

Bagaimana harapan saudara mengenai keamanan dan kenyamanan jaringan jalan
yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
drainase yang ideal di permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan air
bersih yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
sanitasi/Air Limbah yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program
peremajaan lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)
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%.J@agalmana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan

11.

persampahan yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan
lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?
(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai bangunan mitigasi bencana banjir pasang
surut yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibangun beserta alasan)

ASPIRASI KHUSUS

12.

13.

Bagaimana harapan saudara mengenai kenyamanan dan aksesibilitas Pusat
Pelelangan Ikan yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan
lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling ideal beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai kenyamanan dan aksesibilitas Ruang Usaha
yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling ideal beserta alasan)

— Terima kasih atas kesediaan saudara menjawab kuesioner ini —
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“[...] Ya yang bagus, diaspal, dicor [...]” — Rukayah
“Jalan sini memang kemarin dapat bantuan dari pemerintah, tapi belum
sepenuhnya, masih 50%, Bisa dilihat sendiri, masih ada gelombang-gelombangnya..
belum bisa rapih.. kalau ada air pasang juga masih masuk ke rumah [...] Ya di batako
aja.. itu juga keinginan masyarakat.. [....] soalnya nanti semisal tanahnya sudah rendah,

bisa dibongkar lagi...bisa diurung, habis itu di pasang lagi” — Taslim, Nelayan.

2. Jaringan Drainase

“[....] Got nya ngga ada, salurannya ngga ada, banjir dimana-mana [...]
Pengennya ya dikasih got [...] Sedengan aja, antaranya setengah meter [...]” — Rukayabh,
Petani.

“[...] Saluran airnya tidak lancar.. kalau air pasang, ya selesainya lambat..
soalnya ga ada gorong gorong juga. Rumah juga kan dibangunnya mepet jalan semua..
jadi got nya ga ada [...] Ya alangkah baiknya kalau dikasih base sampai sana.. dilancarin
lagi salurannya... Ya kan kalau ada basenya kan bisa ngalir itu airnya... Terus juga kalau
gitu kan jadi bersih juga..[...]” — Kayin, Nelayan.

“[...] Ya karena di kawasan sini memang dekat-dekat rumahnya, jadi ya untuk
saluran air 0,5 m sudah cukup. Memang kalau hujan, ga ada air.. tapi ya kalau pasang
sama hujan, ya jadinya besar [...]” — Taslim, Nelayan

3. Jaringan Air Bersih
“[...] Ya gimana ya.. ini (air sumur artesis) juga sudah bagus.. ga ada masalah.
Cukup ini aja [...]” — Kayin, Nelayan.
“[...] saya pernah denger itu katanya PDAM sempat masuk, tapi ya kok ga ada
[...]Ya gimana ya... Kalau sekarang kan itu per 1 meter kubiknya sampai 3.000-4.000an,
nah ya kalau pam kan bisa kurang lah... Saya tanya saudara saya yang di desa juga kalau
sebulan paling Cuma 30.000, tapi ya kan di sini ga ada, ya mau gimana lagi [...] Ya kalau
pemerintah masih mau menyediakan ya mau.. tapi kalau sekarang seperti ini, ya yaudah
[...]” — Taslim, Nelayan.

4. Jaringan Sanitasi

“[...] misalnya, saya punya tempat sampah, terus saya bayar orang yang
ngangkutin sampah itu kan, nah terus tetangga saya engga, kan itu nanti jadinya iri itu....
Terus jadinya semuanya ga pake tempat sampah. Terus ya itu mereka buang sampah di
rumah yang itu kan.. ya yang punya ga tau [....] Kalau mau, itu nanti dikasih bak sampah,
terus diambilin.. dan bayar buat yang ngambilnya saya setuju kalau per bulan itu 5.000
atau 10.000... Tapi harus bersih itu.. Ya tapi gatau di sini itu warganya susah. Apalagi
warga Tambaklorok... Dulu ada kok bak sampah, Cuma yang ngambilin sampah itu
malah ga bersih itu... hambur-hamburan di jalan dibiarin [...]” — Kayin, Nelayan.

5. Jaringan Persampahan
“[...] kalau misal bisa, harapannya ada lah tempat khusus gitu untuk sampah
[...]” —Kayin, Nelayan.
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Fasilitas Mitigasi Banjir

“[...] Kalau banjir memang sudah biasa, apaalgi saya di sini sudah lebih dari 30
tahun.. Apalagi sini daerah pinggiran, rumah saya ini juga sudah 15 tahun, misalkan kalau
mau mbendung bendung di mana? Ini ada sungainya banyak, airnya sudah tidak bisa
ditampung ditambak-tambak, semua-muanya sudah bisa jadi tanah [...]. Jadi buat orang
yang punya rumah, pasti beberapa tahun kemudian sudah pasti memikirkan gimana bakal
ditinggiin itu rumahnya [...]” — Kayin, Nelayan.

“[...] Ya pengennya dikasih pintu air. Kaya yang udah ada di kaligawe, di sana
sana itu kan sudah ada pintu air. [...] di tiap ujung got itu [...] — Hasan Basri, Pedagang.

7. Tempat Usaha

“[...] tempatnya harus terlindung, dan strategis [...]” — Kayin, Nelayan.

“Kalau pasar masih baik.. beda sama pasar ikan. yang masih acak-acakan itu. Ya
baiknya ada pasar ikan sendiri, pasar sayur sendiri, dan itu beda. biar teratur” — Hasan
Basri, Pedagang.

C. Angket dan Ringkasan Transkrip Wawancara Blok Mixed Use

PEREMAJAAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN NELAYAN TAMBAK MULYO BERDASARKAN ASPIRASI

PENELITIAN PEREMAJAAN LINGKUNGAN BLOK
PERMUKIMAN NELAYAN TAMBAK MULYO PERUMAHAN
BERDASARKAN ASPIRASI PENGHUNI No. Bangunan :

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS GADJAH MADA

Hari/Tanggal : / ___ Juni 2015

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama :
2. Usia : tahun.
3. Jenis kelamin : P/ L

4. Pekerjaan tetap :
5. Pekerjaan sampingan (saat tidak bekerja di sektor perikanan) :

ASPIRASI UMUM

6.

Bagaimana harapan saudara mengenai keamanan dan kenyamanan jaringan jalan
yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)
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7.

10.

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
drainase yang ideal di permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan air
bersih yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
sanitasi/Air Limbah yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program
peremajaan lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
persampahan yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan
lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)
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surut yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?
(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibangun beserta alasan)

ASPIRASI KHUSUS

12. Bagaimana harapan saudara mengenai kenyamanan dan aksesibilitas Ruang Usaha
yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling ideal beserta alasan)

— Terima kasih atas kesediaan saudara menjawab kuesioner ini —

1. Jaringan Jalan

“[...] Ya kalau dilebarin ya ga bisa.. paling ya ditinggikan [...]” — Isnaini, Ibu
Rumah Tangga..

“[...] Di paving gitu.. ditinggiin [...]” — Khoiriyah, Pengupas Udang.

2. Jaringan Drainase

“[...] dikasih selokan.. soalnya kan ini selokannya kan ngikutin yang punya
rumah.. kalau rumahnya ditinggiin, ya selokannya juga, jadi ya airnya ga ngalir [...]”
— Isnaini, Ibu Rumah Tangga.

“[...] Ya dilebarkan.. biar ga mampet.. [...]” — Khoiriyah, Pengupas Udang.

3. Jaringan Air Bersih

“[...] kalau artetis kan dinyalain kapan aja bisa, kalau pam kan nunggu giliran.
Terus juga kan bau obatnya masih ada [...]” — Isnaini, Ibu Rumah Tangga.

“[...] Ya kalau ada dari PAM nya ya saya mau [...]” — Khoiriyah, Pengupas
Udang.
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“[...] Ya gimana.. sini sudah banyaknya ya yang punglep itu [...]” — Isnaini, Ibu
Rumah Tangga.
“[...] Ya paling dikasih air.. itu kan ga ada airnya [...]” — Khoiriyah, Pengupas

Udang.

5. Jaringan Persampahan

“[...] (tong sampah) per RT juga ga papa, tapi nanti tetap ada yang ngangkut
[...]"— Isnaini, Ibu Rumah Tangga.

“[...] Ya dibuatkan tempat (sampah) yang bagus [...] Ya pengennya ada petugas
(pengangkut sampah) [...]” — Khoiriyah, Pengupas Udang.

6. Fasilitas Mitigasi Banjir

“[...] Ya kaya semisal tanggul penampung air itu.. nanti bisa dibuka tutup
pintunya” — Isnaini, Ibu Rumah Tangga.

“[...] ninggiin bangunan” — Khoiriyah, Pengupas Udang.

7. Tempat Usaha

“[...] Ya kaya semisal tanggul penampung air itu.. nanti bisa dibuka tutup
pintunya.” — Isnaini, Ibu Rumah Tangga.

“[...] paling ditinggikan.” — Khoiriyah, Pengupas Udang.

D. Angket dan Ringkasan Transkrip Blok Perumahan

PEREMAJAAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN NELAYAN TAMBAK MULYO BERDASARKAN ASPIRASI

PENELITIAN PEREMAJAAN LINGKUNGAN BLOK
PERMUKIMAN NELAYAN TAMBAK MULYO PERUMAHAN
BERDASARKAN ASPIRASI PENGHUNI No. Bangunan :

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS GADJAH MADA

Hari/Tanggal : / ___ Juni 2015

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama :

2. Usia:__ tahun.
3. Jenis kelamin : P/ L
4. Pekerjaan tetap :
5. Pekerjaan sampingan (saat tidak bekerja di sektor perikanan) :
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6.

Bagaimana harapan saudara mengenai keamanan dan kenyamanan jaringan jalan
yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
drainase yang ideal di permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan air
bersih yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

Bagaimana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
sanitasi/Air Limbah yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program
peremajaan lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)
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%].Djﬁgla]\g/lg%ana harapan saudara mengenai ketersediaan dan keterpeliharaan jaringan
persampahan yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan
lingkungan permukiman nelayan dari pemerintah?
(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibenahi beserta alasan)

11. Bagaimana harapan saudara mengenai bangunan mitigasi bencana banjir pasang
surut yang ideal pada permukiman ini, bila mendapat program peremajaan lingkungan
permukiman nelayan dari pemerintah?

(Cantumkan lokasi paling mendesak untuk dibangun beserta alasan)

— Terima kasih atas kesediaan saudara menjawab kuesioner ini —

1. Jaringan Jalan
“[...] ini saja masih butuh 0,5 m lagi untuk ditinggikan [...]” — Agus,

Wiraswasta.

“[...] ya ditinggikan saja jalannya [...]” — Ahmad Shobirin, Kernet.

2. Jaringan Drainase
“[...] paling ditinggikan saja (normalisasi drainase) [...]” — Isdri, Ibu Rumah
Tangga.
“Ya iya.. semuanya (diperbaiki) nanti kan ga enak kalau semisal ada yang
diiperbaiki ad ayang engga [...]” — Sumiyati, Pedagang.

3. Jaringan Air Bersih

“[...] Ya kalau Ibu pengennya yang mudah saja. Kata orang itu kan PDAM itu
malah susah.. Kalau ga punya tandon, malah ga enak [...]” — Elina, Pedagang.
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“[...] ya iurannya perorangan [...] semua orang dipukul rata” — Anonim.

“[...] (dibangun) di dekat sungai karena di sini tanahnya keras” — Nardi,

Nelayan.

5. Jaringan Persampahan
“[...] itu teman-teman kalau yang rumah tinggi dibuangnya ke sana. kan ada
tambak.. Kalau saya, dibuangnya di lubang tanah gitu biar tanah” — Bonisen, Ibu
Rumah Tangga.
“[...] perlu (diadakan bak sampah) biar ga buang sampah di kali yang cuma
bikin banjir” — Fitri, Ibu Rumah Tangga.

6. Fasilitas Mitigasi Banjir
“[...] Ya itu yang di sebelah utara itu.. tapi ya baru menahan ombak saja.. belum

sampai menahan air pasang [...]” — Anonim.
“Tanggul penahan ombak.. dulu sudah pernah ada.. Cuma ya begitulah
sistemnya bukan dikerjakan dengan pemerintah langsung.. tapi dengan pemborong

gitu.. jadi kan ya kadang ga sepenuhnya gitu programnya.. [...]” — Anonim.
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